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I. PENDAHULUAN 

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Alat pengering 

Jamu 

Kampung Jamu 

PLC 

PLTS 

 

Industri jamu adalah bagian dari warisan budaya dan tradisi kesehatan masyarakat Indonesia 

yang terus berkembang. Bahan dasar jamu terdiri dari berbagai rempah seperti jahe, kencur, 

dan temulawak. Salah satu industri jamu yang ada di Semarang terletak di Kampung Jamu 

Wonolopo. Jamu berbahan dasar rempah diolah melalui beberapa proses untuk menghasilkan 

produk jamu yang berkualitas, salah satunya adalah proses pengeringan rempah. Proses 

pengeringan ini menggunakan alat pengering otomatis yang pengoperasiannya menggunakan 

energi listrik besar. Hal ini akan meningkatkan biaya operasional produksi. Pembangkit listrik 

tenaga surya (PLTS) dapat digunakan sebagai solusi untuk catu daya alat pengering rempah 

atau empon-empon untuk meminimalisir biaya operasional dari penggunaan energi listrik. 

Tujuan pengabdian ini adalah merancang dan memberikan sosialisasi pemanfaatan PLTS 

hibrida 580 Wp sebagai catu daya alat pengering rempah kepada mitra. Metode pelaksanaan 

pengabdian ini adalah observasi awal di lokasi mitra, koordinasi kebutuhan mitra, perancangan 

PLTS, implementasi, dan sosialisasi kepada mitra. Hasil pengabdian ini adalah bahwa PLTS 

hibrida mampu mencatu daya alat pengering rempah selama 40 menit perhari dengan rata-rata 

kebutuhan daya sebesar 1580 W, mitra juga telah dapat mengoperasikan PLTS hibrida tersebut. 

 

 ABSTRACT  

Keywords: 

Dryer machine 

Herbs 

Kampung Jamu 

PLC 

Solar power plant 

 

The herbal medicine industry is part of the cultural heritage and health traditions of the 

Indonesian people that continues to grow. The basic ingredients of herbal medicine consist of 

various spices such as ginger, kencur, and temulawak. One of the herbal medicine industries in 

Semarang is in Kampung Jamu Wonolopo. Herbal medicine made from spices is processed 

through several processes to produce quality herbal products, one of which is the spice drying 

process. This drying process uses an automatic dryer that uses large amounts of electrical 

energy to operate. This will increase production operational costs. Solar power plants (PLTS) 

can be used as a solution for the power supply of spice or herbal dryers to minimize operational 

costs from the use of electrical energy. The purpose of this service is to design and provide 

socialization of the use of a 580 Wp hybrid solar power plant as a power supply for spice dryers 

to partners. The method of implementing this service is initial observation at the partner's 

location, coordination of partner needs, solar power plant design, implementation, and 

socialization to partners. The result of this service is that the hybrid  solar power plant can 

supply power to the spice dryer for 40 minutes per day with an average power requirement of 

1580 W, partners have also been able to operate the hybrid solar power plant. 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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Industri jamu sebagai bagian integral dari warisan budaya dan tradisi kesehatan masyarakat Indonesia 

terus berkembang seiring dengan waktu. Pembuatan jamu terdiri dari beberapa bahan yang dapat disebut 

dengan rempah. Rempah-rempah yang menjadi bahan dasar utama dalam pembuatan jamu, memiliki peran 

sentral dalam menyediakan khasiat kesehatan dan kebugaran bagi konsumennya. Rempah tersebut biasa 

diambil langsung dari alam berupa tanaman kesehatan seperti jahe, kencur, temulawak dan lain sebagainya. 

Rempah-rempah tersebut masih membutuhkan proses lanjutan seperti, proses pengeringan sebelum rempah 

diolah dalam proses pembuatan jamu yang berkhasiat (Isnawati & Sumarno, 2021; Saptaningtyas & Indrahti, 

2020). 

Wonolopo merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan Mijen, Kota Semarang, di tempat 

tersebut terdapat Kampung Jamu yang telah berdiri sejak 2016. Tepatnya di Dusun Sumbersari RT 02 RW.10 

Kecamatan Mijen Kabupaten Semarang. Kampung Jamu adalah salah satu kampung para penjual jamu 

gendong di wilayah Mijen, Semarang. Masyarakat Kelurahan Wonolopo banyak yang bercocok tanam. Karena 

didukung tanah yang subur dan pengairan yang lancar. Potensi alam yang terdapat pada Kelurahan Wonolopo 

juga masih lestari dan terjaga. Partisipasi masyarakat tinggi dalam usaha memproduksi jamu hal ini terbukti 

bahwa produsen jamu di kampung jamu Wonolopo di lakukan oleh masyarakat setempat. Kampung jamu 

menjadi salah satu sumber penopang perekonomian masyarakat yang dulunya hanya berprofesi sebagai buruh 

tani dan kemudian beralih menjadi produsen jamu. Gambar 1 menunjukkan gapura selamat datang di Kampung 

Jamu Wonolopo, Semarang. 

 
Gambar 1. Gapura selamat datang di Kampung Jamu Wonolopo 

 

Lokasi Kampung Jamu ini adalah 10-kilometer dari kampus Politeknik Negeri Semarang. Perjalanan 

menggunakan kendaraan transportasi pribadi membutuhkan waktu sekitar 19-21 menit. Lokasi yang masih 

berada di wilayah Kotamadya Semarang memudahkan tim untuk melakukan observasi, pemasangan alat, dan 

pelatihan. Gambar 2 menunjukkan tangkapan layar Google Maps jarak dari Politeknik Negeri Semarang ke 

lokasi mitra. 

 
Gambar 2. Lokasi Google Maps dari Politeknik Negeri Semarang ke Kampung Jamu. 
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Kampung Jamu Wonolopo terkenal telah menghasilkan produk jamu yang berkualitas di Kota Semarang. 

Proses pengeringan rempah-rempah menjadi tahapan kritis yang mempengaruhi kualitas dan daya simpan 

produk akhir. Proses pengeringan yang optimal adalah pada suhu rendah 50°C hingga 60°C untuk waktu yang 

tidak terbatas untuk mencapai kadar air 12%. Industri rumahan di Kampung Jamu telah memanfaatkan alat 

pengering otomatis untuk mengeringkan rempah agar proses pengeringannya dapat diatur pada suhu dan waktu 

yang diinginkan. Alat pengering ini memiliki total kebutuhan daya sebesar 1,3 Wh (Adib et al., 2024). 

Terdapat kendala pada saat pengoperasian alat pengering rempah, yaitu listrik sering trip ketika alat 

pengering dioperasikan. Hal ini disebabkan oleh kapasitas daya yang digunakan oleh rumah produksi jamu 

adalah 450 VA. Selain itu, besarnya penggunaan energi listrik untuk alat pengering mengakibatkan besarnya 

biaya operasional mitra. Solusi yang ditawarkan pada pengabdian ini adalah adanya pemanfaatan sumber 

energi hibrida, yaitu dari PLN dan dari pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) sebagai sumber energi utama 

alat pengering. Pemanfaatan sumber energi hibrida ini diharapkan mampu dioptimalkan oleh mitra sebagai 

sumber energi utama alat pengering rempah. 

Energi listrik PLTS hibrida ini bersumber dari PLN dan PLTS. Peralihan sumber daya dari PLN dan PLTS 

dapat dilakukan secara manual dan otomatis (Nugroho et al., 2021; Rahmatulloh & Andriawan, 2024). Sistem 

kendali untuk peralihan sumber energi secara manual dan otomatis menggunakan programmable logic 

controller (PLC). PLTS hibrida juga dilengkapi dengan sistem pemantauan energi menggunakan supervisory 

control and data acquisition (SCADA) (Syahid et al., 2023). Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat telah 

banyak membahas tentang penerapan dan pelatihan penggunaan PLTS sebagai energi alternatif di lokasi mitra. 

Penerapan PLTS off grid banyak diterapkan untuk pengabdian ke mitra, dikarenakan instalasi yang mudah dan 

efektif untuk menghemat penggunaan listrik dari PLN. Namun, PLTS off grid membutuhkan ruang yang besar 

karena dibutuhkan panel surya dan/atau baterai yang lebih besar agar penerapannya optimal (Santoso et al., 

2023; Soebiantoro et al., 2024; Wasono et al., 2024). Pengabdian ini menerapkan PLTS hibrida yang sumber 

dayanya adalah dari PLTS dan PLN. Mitra akan diberikan pelatihan pengoperasian dan perawatan PLTS, 

sistem kendali, dan sistem pemantauan agar dapat secara mandiri dapat memanfaatkan sumber energi hibrida 

yang telah disediakan. 

 

II. MASALAH 

Pengabdian ini dilakukan berdasarkan masalah yang ada di mitra. Terdapat 3 permasalahan utama, yaitu 

aspek teknik, pengetahuan, dan manajemen. Tabel 1 menunjukkan permasalahan yang terdapat di mitra. 

Permasalahan ini didasarkan dari kegiatan observasi yang telah dilakukan sebelumnya. Aspek teknik ini 

menggambarkan keadaan bahwa mitra memiliki kendala energi listrik saat mengoperasikan alat pengering 

rempah. Namun, mitra tidak mempunyai kemampuan merancang PLTS sebagai sumber energi alternatif dari 

alat pengering rempah. Selain itu, mitra belum memiliki pengetahuan dalam memanfaatkan dan 

mengoperasikan PLTS sebegai sumber energi alternatif. Solusi yang ditawarkan adalah adanya buku manual 

pengoperasian PLTS dan pelatihan pemanfaatan PLTS. Mitra juga memiliki kendala biaya dalam pengadaan 

atau perancangan PLTS hibrida sebagai sumber energi alternatif. Tim pengabdian menawarkan solusi untuk 

merancang PLTS hibrida yang kemudian akan diserahkan kepada mitra. 

Tabel 1. Permasalahan Mitra 

Aspek Permasalahan Solusi 

Teknik Mitra tidak memiliki kemampuan 

merancang PLTS untuk sumber energi 

alat pengering rempah 

a. Perencanaan PLTS hibrida sebagai sumber 

energi utama alat pengering rempah 

b. Penerapan PLTS hibrida sebagai sumber 

energi utama lat pengering rempah 

Pengetahuan Mitra belum mengetahui cara 

pemanfaatan dan pengoperasian 

PLTS hibrida sebagai sumber energi 

utama alat pengering rempah 

a. Pengadaan buku manual untuk 

pengoperasian PLTS hibrida 

b. Pelatihan penggunaan PLTS hibrida 

sebagai sumber energi alat pengering 

rempah 

Manajemen Besarnya biaya operasional alat 

pengering dan besarnya biaya 

investasi pengadaan PLTS 

Pengadaan PLTS hibrida oleh tim pengabdian 
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III. METODE 

Berdasarkan masalah dan solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdian, kemudian ditentukan metode 

perencanaan kegiatan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Metode dan rencana kegiatan tersebut 

didasarkan pada kebutuhan mitra, kemampuan sumber daya tim pengabdian, dan kesepakatan dengan mitra 

yang bersangkutan. Tabel 2 menunjukkan metode dan kegiatan pengabdian untuk menyelesaikan 

permasalahan. 
 

Tabel 2. Metode pelaksanaan kegiatan 

Metode Kegiatan 

Identifikasi kebutuhan PLTS hibrida 

sebagai sumber energi alat pengering 

rempah 

a. Survei dan identifikasi 

b. Perencanaan dan perancangan PLTS hibrida 

c. Perencanaan dan perancangan sistem kendali 

dan sistem pemantauan untuk pengoperasian 

PLTS hibrida secara manual dan otomatis 

Penerapan PLTS hibrida sebagai 

sumber energi alat pengering rempah 

a. Penerapan PLTS hibrida sebagai sumber 

energi alat pengering rempah 

b. Pengadaan buku manual cara pengoperasian 

PLTS hibrida kepada mitra 

c. Evaluasi penerimaan user 

d. Pembuatan standar panduan instalasi sistem 

PLTS sebagai sumber energi alat pengering 

rempah dengan kendali PLC dan SCADA 

Pelatihan pemanfaatan PLTS hibrida 

sebagai sumber energi alat pengering 

rempah 

a. Temu lapangan 

b. Pelatihan dan sosialisasi penggunaan PLTS 

hibrida kepada mitra 

c. Pendampingan mitra 

 

Identifikasi kebutuhan PLTS hibrida dilakukan untuk menentukan spesifikasi PLTS yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan. Alat pengering rempah rata-rata digunakan 8 jam per hari dengan total konsumsi 

daya sebesar 11,159 kWh. Berdasarkan konsumsi daya tersebut, selanjutnya dapat ditentukan kapasitas baterai, 

kapasitas solar panel, dan kapasitas inverter yang dibutuhkan (Maula & Teknologi Rekayasa Pembangkit 

Energi Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Lhokseumawe, 2024; Rahman et al., 2021). Persamaan (1) 

menunjukkan bahwa kapasitas baterai berbanding lurus dengan energi listrik (E) yang digunakan dan 

berbanding terbalik dengan tergangan baterai (Vbaterai). PLTS hibrida ini memerlukan kapasitas baterai sebesar 

465 Ah. Baterai berfungsi sebagai media untuk penyimpanan listrik yang nantinya dijadikan untuk cadangan 

suplai daya ke beban (Maula et al., 2024). Beban yang harus dicatu oleh PLTS adalah beban sistem kendali 

PLTS dan beban alat pengering rempah yang terdiri dari heater dan kipas AC. 

Kapasitas baterai = 𝐸

𝑉𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖
 

(1) 

 

Persamaan (2) menunjukkan bahwa kapasitas panel surya berbanding lurus dengan hasil kali tegangan 

baterai (Vbaterai) dan arus pada baterai (Ibaterai), serta berbanding terbalik dengan waktu pengisian yang 

dibutuhkan oleh baterai (t). Berdasarkan perhitungan, didapatkan bahwa kapasitas panel surya yang 

dibutuhkan adalah sebesar 528 Wp. Namun, panel surya yang tersedia di pasaran yang mendekati kapasitas 

tersebut adalah 500 Wp dan 580 Wp. Panel surya yang digunakan pada rancangan ini adalah yang lebih besar 

agar daya yang dihasilkan lebih optimal, sehingga dipilih kapasitas panel surya sebesar 580 Wp.  

Kapasitas panel surya = 𝑉𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 × 𝐼𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖

𝑡
× 60% 

(2) 

 

PLTS hibrida ini menggunakan inverter untuk mengubah arus DC menjadi AC agar dapat dimanfaatkan 

oleh alat pengering rempah yang bersumber dari listrik AC. Inverter juga berfungsi untuk mencegah pengisian 

energi baterai yang berlebihan dengan membatasi jumlah dan laju pengisian daya ke baterai (Dwi Cahyono et 

al., 2023; Halim & Sudjana, 2020). Berdasarkan persamaan (3) bahwa kapasitas inverter dihitung berdasarkan 

total kebutuhan daya beban (P) dikali faktor keamanan sistem sebesar 125%. Hasil perhitungan kapasitas 
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inverter adalah sebesar 1975 W. Sistem PLTS hibrida ini menggunakan inverter yang mendekati nilai tersebut 

dan tersedia di pasaran adalah inverter dengan kapasitas sebesar 2400 W. 

Kapasitas inverter = 𝑃 × 𝑠𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟 (3) 

Sistem PLTS hibrida ini dilengkapi dengan power monitoring digital yang berfungsi untuk menampilkan 

energi yang dihasilkan oleh panel surya (Setiaji et al., 2019). PLTS hibrida ini juga dilengkapi dengan 

automatic transfer switch (ATS) yang berfungsi untuk perpindahan sumber energi listrik yang digunakan, 

yaitu dari PLTS dan PLN (Purwati Widyaningsih et al., 2023; Widiasari & Fachriansyah, 2023). ATS ini 

dikendalikan oleh PLC sebagai sistem kendali utama. PLTS hibrida akan diuji pada alat pengering dengan 

daya 1580 W. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan rancangan PLTS hibrida sebagai sumber energi listrik alat 

pengering rempah untuk mitra. PLTS hibrida diuji selama 3 hari untuk mengetahui performa dari PLTS 

berbeban. Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian dari tanggal 11 – 13 Juli 2024. PLTS 

ini diuji keandalannya untuk beban alat pengering rempah sebelum diserahkan secara resmi kepada mitra. 
 

Tabel 3. Pengujian Hari Pertama 

Jam 

(WIB) 

Tegangan 

(V) 

Arus 

(A) 

Daya 

(W) 

Energi 

(Wh) 

12.30 232 4,19 971 26 

12.40 232 4,15 962 153 

12.50 232 4,07 943 314 

13.00 232 4,07 942 478 

13.10 232 4,14 959 599 

 
Tabel 4. Pengujian Hari Kedua 

Jam 

(WIB) 

Tegangan 

(V) 

Arus 

(A) 

Daya 

(W) 

Energi 

(Wh) 

12.30 232 4,05 938 701 

12.40 232 3,97 922 845 

12.50 232 3,99 924 999 

13.00 232 4,00 926 832 

13.10 232 4,02 936 998 

 
Tabel 5. Pengujian Hari Ketiga 

Jam 

(WIB) 

Tegangan 

(V) 

Arus 

(A) 

Daya 

(W) 

Energi 

(Wh) 

12.30 232 4,29 994 1230 

12.40 232 4,26 987 1420 

12.50 232 4,18 968 1570 

13.00 232 4,16 959 1600 

13.10 232 4,19 963 1680 

 

Setelah PLTS teruji handal, kemudian dilakukan penyerahan kepada mitra. Kegiatan serah terima 

dilaksanakan oleh tim pengabdian Polines sekaligus melakukan pemasangan PLTS hybrid untuk catu daya alat 

pengering rempah di Kampung Jamu Wonolopo. Pada saat serah terima, dilakukan penandatanganan MoU 

kerjasama dengan mitra di Kampung Jamu, Kelurahan Wonolopo, Kecamatan Mijen, Kota Semarang. 

Penandatanganan MoU diwakilkan oleh ketua tim pengabdian dengan pihak Kampung Jamu Wonolopo. 

Gambar 3 menunjukkan proses penandatanganan kerja sama antara tim pengabdian dengan mitra. Selain serah 

terima alat, tim pengabdian juga menyerahkan buku manual pengoperasian PLTS. 
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Gambar 3. Penandatanganan MoU Kerjasama dengan Mitra 

 

Mitra diberikan pelatihan pengoperasian dan perawatan PLTS agar mitra dapat memanfaatkan PLTS 

tersebut secara optimal. Hasil dari kegiatan pelatihan adalah mitra mengetahui cara menjaga kontinuitas dari 

daya yang dihasilkan oleh PLTS yang sudah terpasan. Hasil kegiatan pelatihan perawatan adalah agar mitra 

dapat secara mandiri melaksanakan pemeliharaan yang tepat sehingga tidak merusak peralatan dan komponen-

komponen yang terdapat di PLTS. Sasaran dari pelatihan ini adalah para pengrajin jamu di Kampung Jamu 

Wonolopo dan para pemuda di kampung tersebut, sehingga setelah PLTS tersebut diberikan di sana, dapat 

dioperasikan secara mandiri dan dapat terpelihara dengan baik. Gambar 4 menunjukkan kegiatan pelatihan 

kepada mitra. Gambar 5 menunjukkan dokumentasi tim pengabdian bersama dengan mitra. 

  
Gambar 4. Tahap Pelatihan di Mitra 

  
Gambar 5. Dokumentasi tim pengabdian masyarakat Polines dengan Mitra 
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V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat Pemanfaatan PLTS hybrid untuk mesin pengering jamu di Kampung 

Jamu Wonolopo merupakan salah satu solusi untuk mengurangi biaya produksi yang timbul akibat penggunaan 

alat pengering rempah. Hal ini dapat mengoptimalkan hasil usaha dan memperluas bisnis para pengrajin jamu 

di Kelurahan Wonolopo. Jenis PLTS hibrida yang diserahkan ke mitra adalah PLTS memiliki kapasitas 580 

Wp yang didesain dapat menyuplai mesin pengering jamu selama 40 menit tanpa bantuan daya dari PLN. 

Selain pemberian alat, tim pengabdian masyarakat Polines juga melaksanakan pelatihan kepada para pengrajin 

jamu di Wonolopo terkait dengan pengoperasian dan pemeliharaan PLTS. Kegiatan ini bertujuan agar para 

pengrajin jamu tradisional di Wonolopo dapat mengoperasikannya dan mengoptimalkan penggunaan PLTS 

secara mandiri. 
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